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Optimization and Characterization of Ethil Acetate Fraction of Mangosteen 

Pericarp Extract (Garcinia mangostana L.) Transfersome with Variations of 

Phospholipon 90G and Tween 80 Concentrations 
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ABSTRACT 

The pericarp of the mangosteen fruit (Garcinia mangostana L.) is proven to be a 

strong antioxidant because it contains high xanthone compounds. The main 

compound derived from xanthones in the mangosteen pericarp, α -mangostin has 

activity as an alternative skin lightening agent in the treatment of 

hyperpigmentation. The high permeability of the transfersome delivery system is 

able to increase the penetration of highly lipophilic α -mangostin compounds into 

the skin. This study aims to obtain good transfersome characteristics of the ethyl 

acetate fraction of mangosteen pericarp extract through an optimization process 

using the 22 factorial design method through Design-Expert 12®. Phospholipon 90G 

and tween 80 were used as factors for the response of the encapsulation efficiency 

value, the value of decreasing the efficiency of encapsulation and the value of 

decreasing the pH. The optimum formula was characterized by testing using a 

particle size analyzer (PSA) to determine particle size, polydispersity index and zeta 

potential. The optimum concentration of phospholipone 90G was obtained at 1,8 g 

and tween 80 was obtained at 0,2 mL with an encapsulation efficiency value of 

97,2342 ± 0,0076, a decrease in encapsulation efficiency of 0,4189 ± 0,0076 and a 

decrease in pH of 0,08 ± 0,01. The results of the characterization of the optimum 

transfersome formula obtained a particle size of 354,4 nm, a polydispersity index 

of 0,679 and a zeta potential of -24,0 mV. 
 
 

Keywords: Mangosteen Pericarp, Xanthon, Transfersome, Phospholipon 

90G, Tween 80, Factorial design 
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Optimasi dan Karakterisasi Transfersom Fraksi Etil Asetat Ekstrak Kulit 

Buah Manggis (Garcinia mangostana L.) dengan Variasi Konsentrasi 

Phospholipon 90G dan Tween 80 
 
 

Isnaini 

08061281823025 
 

ABSTRAK 

Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) terbukti sebagai antioksidan yang 

kuat karena mengandung senyawa xanthon yang tinggi. Senyawa utama turunan 

xanthon dalam kulit buah manggis, α-mangostin memiliki aktivitas sebagai agen 

pencerah kulit alternatif dalam pengobatan gangguan hiperpigmentasi. 

Permeabilitas yang tinggi dari sistem penghantaran transfersom mampu 

meningkatkan penetrasi senyawa α-mangostin yang sangat lipofilik pada kulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan karakteristik transfersom fraksi etill 

asetat ekstrak kulit buah manggis yang baik melalui proses optimasi dengan 

menggunakan metode desain faktorial 22 melalui Design-Expert 12®. Phospholipon 

90G dan tween 80 digunakan sebagai faktor terhadap respon nilai efisiensi 

enkapsulasi, nilai penuruan efisiensi enkapsulasi dan nilai penurunan pH. Formula 

optimum dikarakterisasi dengan uji menggunakan particle size analyzer (PSA) 

untuk mengetahui ukuran partikel, indeks polidispersitas dan zeta potensial. 

Konsentrasi optimum phospholipon 90G didapatkan pada 1,8 g dan tween 80 

didapatkan pada 0,2 mL dengan nilai efisiensi enkapsulasi 97,2342 ± 0,0076, 

penurunan efisiensi enkapsulasi 0,4189 ± 0,0076 dan penurunan pH 0,08 ± 0,01. 

Hasil karakterisasi formula optimum transfersom didapatkan ukuran partikel 354,4 

nm, indeks polidispersitas 0,679 dan zeta potensil -24,0 mV. 
 
 

Kata kunci: Kulit buah manggis, Xanthon, Transfersom, Phospholipon 90G, 

Tween 80, Desain faktorial  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manggis atau Garcinia mangostana L. merupakan tanaman tropis yang 

sering dijumpai di Indonesia. Selain buahnya yang bermanfaat, kulit buah manggis 

juga sering digunakan dalam berbagai pengobatan tradisional.  Kulit buah manggis 

mempunyai kandungan senyawa xanthon dengan jumlah yang tinggi. Senyawa 

golongan polifenol ini mempunyai aktivitas biologis yang signifikan dalam sistem 

in vitro (Obolskiy dkk., 2009). Pada kulit buah manggis terkandung berbagai jenis 

xanthone seperti α-mangostin, β-mangostin, dan γ-mangostin dengan berbagai 

khasiat dan aktivitas biologis. Aktivitas biologis yang terdapat pada xanthone kulit 

buah manggis sangat banyak seperti antioksidan, antitumor, antibakteri, antivirus, 

antijamur, antialergi, dan antiinflamasi (Tadtong dkk., 2009). 

Senyawa xanthone utama dalam kulit buah manggis yaitu α-mangostin 

berpotensi sebagai agen pencerah kulit alternatif dalam pengobatan gangguan 

hiperpigmentasi. α-mangostin memiliki aktivitas anti melanogenik yang kuat pada 

sel melanoma B16F1 (Chin dkk., 2016). Penelitian Arif dkk. (2014) menunjukkan 

hasil bahwa terjadi penghambatan enzim tyrosinase sebesar 61,11% dalam ekstrak 

etil asetat pada konsentrasi 0,05 mg/ml. Hal ini dikarenakan kemampuannya dalam 

bertindak sebagai inhibitor tyrosinase yang berfungsi sebagai penghambat aktivitas 

enzim tirosinase pada proses melanogenesis (Arif dkk., 2014).   

Alpha mangostin termasuk dalam kelompok senyawa xanthone yang 

memiliki sifat lipofilik. Menurut Chin dkk. (2016) senyawa α-mangostin memiliki 
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sifat yang sangat lipofilik dengan nilai estimasi log P sebesar 4,64. Permeasi pada 

kulit umumnya akan meningkat dengan lipofilisitas senyawa tetapi peningkatan 

lebih lanjut pada log P yang lebih dari 4.1 dilaporkan menurunkan permeabilitas 

pada kulit sehingga penetrasi senyawanya akan berkurang. Maka dari itu untuk 

meningkatkan penetrasi α-mangostin dibutuhkan sistem penghantaran yang tepat 

sehingga efek pencerahan yang didapatkan maksimal. 

Sistem penghantaran transdermal untuk meningkatkan penetrasi dari 

senyawa α-mangostin dapat menggunakan sistem vesikular seperti transfersom 

yang mampu membawa obat hidrofilik maupun lipofilik. Transfersom merupakan 

aplikasi transdermal yang mengandung fosfolipid dan edge activator sebagai 

pemberi fleksibilitas membrannya (Sachan dkk, 2013) sehingga dapat dengan baik 

menghantarkan obat melalui celah sempit antar sel hingga mencapai dermis bahkan 

sirkulasi sistemik (Ramadon dan Munim, 2016). Sehingga transfersom dapat 

dijadikan sebagai sistem penghantaran baru untuk meningkatkan permeasi fraksi 

etil asetat esktrak kulit buah manggis sebagai agen pencerah kulit.  

Konsentrasi fosfolipid dan edge activator dalam formulasi harus 

dioptimalkan. Hal ini dikarenakan fosfolipid dan edge activator sangat 

mempengaruhi efisiensi penjerapan, ukuran vesikel dan kemampuan permeasi. 

Konsentrasi fosfolipid akan mempengaruhi jumlah vesikel yang tebentuk serta 

indeks deformabilitas dari vesikel. Konsentrasi dari surfaktan yang terlalu tinggi 

juga akan menurunkan %EE dan mengurangi kemampuan permeasi. Sedangkan, 

konsentrasi surfaktan yang rendah dapat menyebabkan pertumbuhan ukuran vesikel 

(Bachheriya & Kondalkar, 2016). 
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Fosfolipid yang akan digunakan pada optimasi formula transfersom ini 

adalah fosfolipid jenis kedelai. Penggunaan fosfolipid kedelai menghasilkan 

diameter vesikel yang lebih kecil dan terdistribusi homogen. Phospholipon 90G 

merupakan jenis fosfatidilkolin kedelai yang tidak menimbulkan bau pada saat 

penggunaannya serta memiliki indeks deformabilitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan fosfolipid dari telur (Sachan dkk., 2013). Phospholipon 90G 

juga bersifat biodegradabel, memiliki kompatibilitas yang tinggi, dapat berpenetrasi 

dengan baik, dan memiliki cleansing action (Sachan dkk., 2013). 

Edge activator yang digunakan dalam optimasi formulasi transfersom ini 

adalah tween 80. Tween 80 memberikan deformabilitas yang lebih tinggi pada 

transfersom dengan sifat hidrofilisitasnya (Pradeep & Kumar, 2018). Pada 

penelitian Anggraini dkk. (2017) Penggunaan tween 80 menghasilkan karakteristik 

transfersom terbaik dengan menunjukkan efisiensi enkapsulasi tertinggi, ukuran 

partikel terkecil, indeks deformabilitas terbaik, dan penetrasi tertinggi. Konsentrasi 

phospolipon 90G 85% dan tween 80 15% diambil dari formula optimum pada 

penelitian Kuncahyo dkk. (2021) dengan hasil ukuran dan indeks polidispersi 

partikel masing-masing 115,6 nm dan 0,274 serta efisiensi enkapsulasi sebesar 

88,63±0,59% serta phospolipon 90G 90% dan tween 80 10% diambil dari formula 

optimum pada penelitian Andini dkk. (2016) dengan hasil efisiensi enkapsulasi 

sebesar 90,78%, memiliki stabilitas fisik baik dan daya penetrasi paling besar. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka akan dilakukan penelitian 

optimasi formula pada transfersom fraksi etil asetat ekstrak kulit buah manggis 

dengan memvariasikan konsentrasi dari fosfolipid dan edge activatornya 
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menggunakan metode design faktorial 22. Formulasi yang dibantu menggunakan 

Design-Expert 12® lebih menguntungkan dikarenakan dalam tahapan di dalamnya 

telah tersedia panduan yang memberikan arahan dan dapat dipilih sesuai tujuan 

design of experiments (DoE) atau desain eksperimental yang akan dilakukan. 

Pendekatan DoE mampu menghasilkan hasil yang akurat dengan cara mengevaluasi 

parameternya seperti R2, adjusted R2, predicted R2, dan adequate precision. 

Formula yang optimum ditentukan berdasarkan persen efisiensi enkapsulasi (%EE) 

dan stabilitas. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang melandasi 

perlunya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi phospholipon 90G dan tween 80 

terhadap %EE dan stabilitas transfersom fraksi etil asetat ekstrak kulit 

buah manggis? 

2. Berapa konsentrasi optimum phospholipon 90G dan tween 80 dalam 

formulasi transfersom fraksi etil asetat ekstrak kulit buah manggis? 

3. Bagaimana ukuran partikel, PDI, dan zeta potensial dari formula 

optimum transfersom fraksi etil asetat ekstrak kulit buah manggis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi phospholipon 90G dan tween 80 

terhadap %EE dan stabilitas transfersom fraksi etil asetat ekstrak kulit 

buah manggis 
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2. Mengetahui konsentrasi optimum phospholipon 90G dan tween 80 

dalam formulasi transfersom fraksi etil asetat ekstrak kulit buah 

manggis 

3. Mengetahui ukuran partikel, PDI, dan zeta potensial dari formula 

optimum transfersom fraksi etil asetat ekstrak kulit buah manggis 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan potensi kulit 

buah manggis sehingga dapat dijadikan alternatif pilihan bahan alam kepada 

masyarakat sebagai agen antihiperpigmentasi. Formulasi suspensi transfersom 

fraksi etil asetat ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) juga dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi mengenai pengembangan berbagai sediaan dari 

transfersom sehingga dapat memanfaatkan sumber daya alam sebagai obat 

penemuan baru. 
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